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KUALITAS FISIK SILASE DAUN PELEPAH SAWIT YANG

DITAMBAHKAN CAMPURAN TEPUNG JAGUNG DAN AMPAS TAHU

YANG BERBEDA

Bintang Maha Putra (12180113988)

Di Bawah Bimbingan Dewi Ananda Mucra dan Triani Adelina

INTISARI

Pelepah sawit mulai digunakan sebagai sumber pakan aternatif. Silase merupakan
metode yang efektif untuk meningkatkan kualitas pelepah sawit sebagai pakan.
Tepung jagung dan ampas tahu dapat digunakan sebagai aditif dalam proses silase.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat kualitas fisik silase daun
pelepah sawit yang ditambahan campuran tepung jagung dan ampas tahu berbeda.
Metode penelitian ini dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan 4 ulangan yaitu P0: Daun
pelepah sawit 100% tanpa tepung jagung, ampas tahu dan molases (kontrol),
P1:Daun pelepah sawit 100% + Molases 5%, P2: Daun pelepah sawit 100% +
Tepung jagung 5% + Ampas tahu 5% + Molases 5%, P3: Daun pelepah sawit 100
% +Tepung jagung 10% +Ampas tahu 10% +Molases 5%, P4: Daun pelepah sawit
100% + Tepung jagung 15% + Ampas tahu 15% + Molases 5%.. Parameter yang
diamati pengukuran kualitas fisik yaitu aroma, keberadaan jamur, warna, dan
tekstur. Data yang diperoleh analisis dengan menggunakan analisis ragam sesuai
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Hasil penelitian menunjukkan perlakuan
silase dengan penambahan kombinasi campuran tepung jagung dan ampas tahu
yang berbeda dapat memperbaiki nilai kualitas fisik aroma (3,296-3,410),
keberadaan jamur (3,177-3,291), warna (3,349-3,415) dan tektur (3,359-3,400).
Perlakuan terbaik penelitian ini yaitu pada perlakuan P4 dengan kombinasi pelepah
sawit 100% + molases 5%. Kesimpulan penelitian adalah penambahan campuran
tepung jagung dan ampas tahu sampai 15% dalam silase daun pelepah sawit dapat
meningkatkan kualitas aroma terapi tidak dapat meningkatkan kualitas fisik pada
keberadaan jamur, warna, dan tekstur.

Kata kunci: Pelepah sawit, tepung jagung, ampas tahu, silase, kualitas fisik.
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PHYSICAL QUALITY OF PALM FRONDS LEAF SILAGE WITH

DIFFERENT ADDITION OF CORN FLOUR AND TOFU DREGS

Bintang Maha Putra (12180113988)

Under the guidance of Dewi Ananda Mucra and Triani Adelina

ABSTRACT

Fronds Palm leaf are initiating be used as an alternative feed source. Silage is an
effective method to improve the quality of palm fronds leaf as feed. Corn flour and
tofu dregs can be used as additives in the silage process. This study aimed to
evaluate the physical quality of palm frond leaf silage with the addition of different
combinations of corn flour and tofu dregs. This experiment used a Completely
Randomized Design (CRD) with five treatments and four replications: T0 (100%)
palm fronds leaf without additives), T1 (100% palm fronds leaf + 5% molasses),
T2 (100% palm fronds leaf + 5% corn flour + 5% tofu dregs + 5% molasses), T3
(100% palm fronds leaf + 10% corn flour + 10% tofu dregs + 5% molasses), and
T4 (100% palm fronds leaf + 15% corn flour + 15% tofu dregs + 5% molasses).
Observed parameters included aroma, mold presence, color, and texture, and the
data were analyzed using ANOVA based on the CRD. Results showed that the
addition of corn flour and tofu dregs improved the physical qualities of scent
(3.296–3.410), mold presence (3.177–3.291), color (3.349–3.415), and texture
(3.359–3.400), with the best results in T4. In conclusion the addition of up to 15%
corn flour and tofu dregs can enhance scent quality but does not significantly
improve mold presences , color, or texture in palm frond leaf silage.

Keywords: Palm fronds leaf , corn flour, tofu dregs, silage, physical quality.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkebunan kelapa sawit sampai saat ini terus berkembang hampir di semua

provinsi di Indonesia. Provinsi Riau tercatat memiliki areal perkebunan kelapa

sawit seluas 1.441.705 ha (BPS, 2022). Limbah pelepah kelapa sawit yang

dihasilkan lebih kurang perhektar adalah 3.108 ton/bulan atau 37.296 ton/tahun.

Potensi limbah kelapa sawit di Riau sebanyak 4.480.819.140 ton/bulan atau

53.769.829.680 ton/tahun. Daun pelepah sawit merupakan limbah pertanian yang

memiliki potensi besar sebagai pakan ternak alternatif. Kandungan gizi pelepah

kelapa sawit terdiri dari bahan kering (BK) 26,07 % , abu 5,10 %, protein kasar

(PK) 3,07 %, serat kasar (SK) 50,94 %, lemak kasar (LK) 1,07 % (Nurhayu dkk,

2014).Kandungan serat kasar yang cukup tinggi pada daun pelepah sawit sering kali

menyebabkan kurang dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan nilai nutrisi

dan tingkat palatabilitasnya. Namun, potensi daun pelepah sawit dapat ditingkatkan

melalui berbagai teknik pengolahan dan penambahan bahan lain yang memiliki

nilai nutrisi tinggi.

Peningkatan populasi ternak di Indonesia berbanding lurus dengan

peningkatan kebutuhan pakan yang berkualitas dan ekonomis, tetapi ketersediaan

bahan baku pakan konvensional seperti hijauan dan biji-bijian sering terbatas dan

harganya fluktuatif, sehingga peternak menghadapi tantangan dalam memenuhi

kebutuhan pakan seimbang untuk ternak mereka (Ali dan Khan, 2020).

Untuk mengatasi kendala kebutuhan pakan, maka pemanfaatan limbah

pertanian seperti pelepah sawit mulai dilirik sebagai sumber pakan alternatif (Aziz,

2016). Pelepah sawit mudah ditemukan di daerah perkebunan kelapa sawit dan

mengandung serat tinggi, namun kandungan nutrisinya terbatas sehingga kurang

efisien jika diberikan langsung kepada ternak (Aziz, 2016). Proses fermentasi atau

ensilase merupakan salah satu metode yang efektif untuk meningkatkan kualitas

pelepah sawit sebagai pakan ternak (Bach dan Calsamiglia, 2001).

Pelepah sawit dapat diubah menjadi silase yang lebih mudah dicerna dan

memiliki nilai nutrisi yang lebih baik ensilase juga memungkinkan penyimpanan

pakan dalam jangka waktu lebih lama, yang sangat berguna untuk ketersediaan

pakan di musim kemarau (Bach dan Calsamiglia, 2001).Untuk memperoleh hasil
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optimal, pelepah sawit perlu dicampur dengan bahan lain yang kaya nutrisi seperti

ampas tahu dan tepung jagung (Gunawan dan Haryanto, 2015).

Tepung jagung dan ampas tahu adalah dua bahan pakan yang kaya nutrisi,

mudah diperoleh, dan ekonomis. Tepung jagung mengandung energi yang tinggi,

sementara ampas tahu memiliki kandungan protein yang baik. Kombinasi keduanya

dapat meningkatkan kualitas fisik dan nutrisi daun pelepah sawit, sehingga lebih

layak digunakan sebagai pakan ternak. Menurut Indriyani (2013) komposisi kimia

tepung jagung kadar air 9,7% , protein 8,4% , abu 1,0% , lemak 3,6% , serat kasar

2,2% , karbohidrat 75,1% . Pada pembuatan silase, bahan tambahan digunakan

dengan tujuan untuk meningkatkan atau mempertahankan kualitas silase. Tepung

jagung dapat menyediakan karbohidrat ferementasi karena merupakan sumber non

fiber carbohydrate (NFC) yang dapat digunakan sebagai bahan tambahan hijauan

dalam proses ensilase selama proses fermentasi (Yang et al., 2004).

Ampas tahu dapat dijadikan sebagai bahan pakan sumber protein karena

mengandung protein kasar cukup tinggi berkisar antara 23-29% (Mathius dan

Sinurat, 2001) dan kandungan zat nutrien lain adalah lemak 4,93% dan serat kasar

22,65% (Nuraini, 2009). Selain itu, ampas tahu juga mengandung energi

metabolisme yang cukup untuk kebutuhan ternak, sehingga berpotensi sebagai

bahan pakan alternatif yang ekonomis dan mudah diperoleh (Wahyuni dan

Istiqomah, 2020).

Molases juga digunakan pada proses silase karena dapat menstimulasi

perkembangan bakteri dan membantu penurunan pH silase. Penambahan molases

pada silase dapat meningkatkan populasi bakteri asam laktat, meningkatkan

kualitas fisik silase dan menghindari berkurangnya bahan kering pada silase

(McDonald et al., 2002). Hasil penelitian dari Putra dkk (2021) menunjukan

penambahan cairan asam laktat (ECAL) sebanyak 0-100% yang diperoleh dari

fermentasi batang pisang didapatkan hasil tekstur basah agak kasar, warna hijau

kecoklatan, aroma asam manis, jamur sedikit dan pH sedang.

Dalam penilaian kualitas fisik silase, kriteria yang dianggap baik dengan rata-

rata berkisar antara 3,5 hingga 4,0. Menurut Marselinus et al. (2019), silase jerami

jagung kriteria yang dianggap baik dengan skor rata-rata 3,5 hingga 3,9 untuk

parameter bau segar (mirip bau tape), warna hijau kekuningan, dan tekstur
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padat,kering,dan mudah dipisah termasuk dalam kategori sangat baik. Demikian

pula, Lymo et al. (2016) menyatakan bahwa pada akhir proses ensilase, kriteria

silase yang baik memiliki skor 3,5 hingga 4,0. Oleh karena itu, rata-rata skor terbaik

untuk kualitas fisik silase berada pada rentang 3,5 hingga 4,0, yang menunjukkan

silase dengan kualitas fisik yang baik dan layak digunakan sebagai pakan ternak.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian ini dengan

judul “Kualitas Fisik Silase Daun Pelepah Sawit yang ditambahkan Campuran

Tepung Jagung dan Ampas Tahu Berbeda”.

1.2. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas fisik dari

silase daun pelepah sawit yang ditambah campuran tepung jagung dan ampas tahu

berbeda, yang meliputi aroma,keberadaan jamur,warna,dan tekstur.

1.3. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Memberikan informasi baru kepada peneliti dan masyarakat mengenai potensi

daun pelepah sawit sebagai bahan dasar silase dengan penambahan tepung

jagung dan ampas tahu.

2. Memperluas kajian tentang pengaruh kombinasi bahan aditif (tepung jagung

dan ampas tahu) dalam meningkatkan kualitas fisik silase.

3. Menjadi rujukan ilmiah untuk penelitian lanjutan tentang formulasi pakan

berbasis limbah perkebunan.

1.4. Hipotesis

Hipotesis dari penelitian adalah penambahan campuran tepung jagung dan

ampas tahu sampai 15% dalam silase daun pelepah sawit dapat meningkatkan

kualitas fisik silase dilihat dari aroma, keberadaan jamur, warna dan tekstur terbaik.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Daun Pelepah Sawit

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang dapat tumbuh

baik di Indonesia, terutama di daerah-daerah dengan ketinggian kurang dari 500

meter dari permukaan laut (Batubara, 2002). Kelapa sawit di dunia pertanian

berkembang sangat pesat. Sumatera dan Kalimantan menjadi 2 pulau di Indonesia

yang merupakan sentra dari perkebunan sawit (Laili, 2018).

Pelepah kelapa sawit memiliki bentuk panjang dan memiliki duri di

pangkalnya. Panjang pelepah daun dapat mencapai 9 m, tergantung pada umur

tanaman (Setyamidjaja, 2006). Limbah pelepah kelapa sawit dihasilkan dari proses

pruning, dimana untuk satu pohon kelapa sawit dapat dihasilkan 22 - 26 pelepah

setiap tahunnya (Ambarita dkk., 2015). Pelepah sawit dapat dilihat pada Gambar

2.1 di bawah ini:

Gambar 2.1 Daun Pelepah Sawit
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

Kandungan gizi pelepah kelapa sawit terdiri dari bahan kering (BK) 26,07 %

, abu 5,10 %, protein kasar (PK) 3,07 %, serat kasar (SK) 50,94 %, lemak kasar

(LK) 1.07 % (Nurhayu dkk., 2014).

2.2 Tepung Jagung

Tepung jagung merupakan salah satu bahan pakan sumber karbohidrat yang

sering digunakan untuk menyusun pakan adalah sebagai sumber energi (Rena,

2010). Tepung jagung merupakan bahan tambahan yang dapat digunakan dalam

pembuatan silase sebagai sumber karbohidrat terlarut. Keuntungan tepung jagung

sebagai bahantambahan yaitu harga yang relatif murah serta mudah didapat.

Tepung jagung dapat menyediakan karbohidrat fermentasi karena merupakan
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sumber non fiber carbohydrate (NFC) yang dapat digunakan sebagai bahan

tambahan hijauan dalam proses ensilase selama proses fermentasi (Yang et al.,

2004). Menurut Indriyani (2013) komposisi kimia tepung jagung kadar air 9,7%;

protein 8,4%; abu 1,0%; lemak 3,6%; serat kasar 2,2%; karbohidrat 75,1%. Tepung

jagung dapat dilihat pada Gambar 2.3 di bawah ini:

Gambar 2.3 Tepung Jagung
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

Tepung yang diproduksi dari jagung pipil kering dengan cara menggiling

halus bagian endosperm jagung yang mengandung pati sekitar 70%. Kandungan

nutrisi tepung jagung terdiri atas kadar air 14,77%, abu 1,88%, serat kasar 1,63%,

lemak kasar 7,78%, protein kasar 7,35% dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)

81,35% (Umam dkk., 2014).

2.3 Ampas Tahu

Industri tahu saat ini menjadi industri yang banyak sekali dijumpai pada

rumah tangga di Indonesia. Industri tahu adalah salah satu industri yang hasilnya

berupa limbah organik (Tuhu dan Winata, 2011). Dalam kegiatan industri tahu

rumahan ini tentunya akan menghasilkan limbah ampas tahu. Ampas tahu adalah

hasil dari proses produksi tahu. Ampas tahu mempunyai daya tahan yang singkat

yaitu hanya bertahan selama 3 hari jika tidak dilakukan proses pengolahan ampas

tahu (Nastiti, 2014). Ampas tahu dapat dilihat pada Gambar 2.2 berikut ini:
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Gambar 2.2 Ampas Tahu
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

Ampas tahu memiliki nilai kandungan protein yang cukup tinggi. Limbah

ampas tahu mengandung zat gizi yang tinggi yaitu protein 26,6%, lemak 18,3%,

karbohidrat 41,3%, fosfor 0,29%, kalsium 0,19%, besi 0,04%, dan air 0,09%

(Masyhura dkk., 2019). Dilihat dari komposisi kimianya ampas tahu dapat

digunakan sebagai sumber protein. Ampas tahu lebih ekonomis dibandingkan

dengan kacang kedelai dan tinggi kualitasnya (Devri dkk., 2020).

2.4 Molases

Menurut Widyastuti (2019), molases merupakan produk sampingan dari

industri gula yang memiliki kandungan nutrisi tinggi dan sering digunakan sebagai

bahan tambahan dalam pakan ternak karena dapat meningkatkan palatabilitas dan

efisiensi pakan. Susanti (2021) menyatakan bahwa penggunaan molases dalam

pakan ternak tidak hanya meningkatkan kandungan energi pakan tetapi juga

mendukung proses fermentasi pakan, sehingga bermanfaat dalam meningkatkan

kualitas silase yang diberikan kepada ternak. Molases dapat dilihat pada Gambar

2.4 di bawah ini:

Gambar 2.4 Molases
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)
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Molases sebagai bahan aditif berfungsi juga mempercepat terbentuknya asam

laktat serta menyediakan sumber energi yang cepat tersedia dalam bakteri

(Sumarsih dkk.,2009). Hernaman dkk. (2005) menyatakan bahwa molases dapat

digunakan sebagai bahan pengawet dalam pembuatan silase. Komposisi molases

adalah bahan kering 81,78%, protein kasar 4,94%, lemak kasar 0,30%, dan

karbohidrat 39,45% (Solihin dkk.,2019). ditambahkan dengan pernyataan Kusmiati

dkk.,(2007), menyatakan molases mengandung nutrisi cukup tinggi untuk

kebutuhan bakteri, sehingga dijadikan bahan alternatif sebagai sumber karbon

dalam media fermentasi.

2.5 Silase

Menurut Weinberg, dan Muck (2021), silase adalah hasil fermentasi

anaerobik tanaman hijauan yang disimpan dalam kondisi lembab dan kedap udara.

Proses ini bertujuan untuk mempertahankan nilai nutrisi hijauan melalui

penghambatan mikroorganisme perusak dan memaksimalkan fermentasi asam

laktat. Penggunaan inokulan atau bahan tambahan dapat meningkatkan kualitas

silase, khususnya pada tanaman seperti jagung dan rumput yang umum digunakan

sebagai bahan dasar silase. Silase dapat dilihat pada Gambar 2.5 di bawah ini:

Gambar 2.5 Silase
Sumber: Dokumentasi Penelitian (2024)

Menurut Hartono (2020), silase adalah pakan ternak yang dihasilkan melalui

proses fermentasi anaerobik dari hijauan seperti rumput, jagung, dan pelepah sawit,

yang bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan pakan berkualitas sepanjang

tahun. Prasetyo (2022), menyatakan bahwa pembuatan silase yang baik

memerlukan pemilihan bahan baku yang tepat dan pengelolaan kondisi fermentasi
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yang optimal, termasuk pengaturan kelembapan dan penambahan aditif seperti

molases untuk meningkatkan kualitas dan kandungan nutrisi silase.

2.6 Kualitas Fisik Silase

Cherney (2003) menyatakan kualitas fisik silase merupakan salah satu faktor

kunci yang memengaruhi efektivitas pakan dalam mendukung kesehatan dan

produktivitas ternak. Penilaian kualitas silase, sama seperti pada pakan pelet, dapat

dilakukan melalui pengamatan aspek fisik dan organoleptik. Beberapa aspek

penting yang digunakan dalam menilai kualitas silase meliputi aroma, kehadiran

jamur, warna, dan tekstur.

Menurut Kung dan Shaver (2020), aroma silase merupakan indikator awal

yang dapat memberikan gambaran mengenai kualitasnya. Silase yang baik akan

memiliki aroma segar, menyerupai bahan baku aslinya, dan bebas dari bau tengik

atau busuk. Aroma ini sangat dipengaruhi oleh proses fermentasi yang terjadi pada

silase. Menurut Wulandari (2017), aroma menjadi salah satu parameter utama

dalam menilai kualitas suatu produk pakan. Jika silase memiliki kadar air yang

tinggi, mikroorganisme dapat berkembang dan menyebabkan perubahan aroma

menjadi tidak sedap (Solihin, 2015).

Menurut Weinberg dan Muck (2021), pertumbuhan jamur pada silase

merupakan tanda adanya masalah kualitas, yang biasanya disebabkan oleh kadar air

yang terlalu tinggi. Kondisi ini menciptakan lingkungan yang mendukung

pertumbuhan mikroorganisme, termasuk jamur, yang tidak hanya menurunkan

kualitas fisik silase tetapi juga berpotensi membahayakan kesehatan ternak.

Menurut Ismi (2017), pengelolaan kadar air sangat penting untuk mencegah

pertumbuhan jamur dan mempertahankan kualitas silase yang baik. Silase yang

bebas jamur adalah indikator silase yang aman dan berkualitas tinggi.

Menurut McDonald (2021) warna silase juga merupakan aspek visual yang

penting dalam penilaian kualitasnya. Silase yang berkualitas baik umumnya

memiliki warna yang mendekati bahan hijauan aslinya, seperti hijau muda atau

kecoklatan yang ringan. Wulandari (2017), menegaskan bahwa warna menjadi

indikator yang cepat dan mudah digunakan untuk mengevaluasi suatu produk.

Warna yang semakin gelap, seperti coklat tua atau kehitaman, dapat menandakan

adanya proses pembusukan atau penurunan mutu, yang sering kali terkait dengan
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penyimpanan yang buruk atau fermentasi yang tidak sempurna (Prabowo 2013).

Silase yang memiliki warna cerah dan konsisten umumnya menunjukkan bahwa

bahan tersebut masih berkualitas baik dan aman dikonsumsi (Kung dan Shaver,

2020).

Ismi (2017) mengungkapkan tekstur merupakan karakteristik fisik yang

meliputi kerapatan dan kekompakan silase. Silase yang berkualitas memiliki tekstur

yang tidak lembek, tidak menggumpal, dan kompak. Tekstur dapat dipengaruhi

oleh komposisi bahan baku serta proses fermentasi dan penyimpanannya, Silase

yang baik seharusnya memiliki tekstur yang halus dan kompak, yang menandakan

bahwa proses fermentasi berjalan dengan baik dan silase tidak mudah retak atau

hancur, Tekstur yang baik sangat penting karena silase dengan tekstur yang terlalu

lembek atau berlendir menandakan adanya penurunan kualitas.

Penilaian kualitas fisik silase meliputi aroma, keberadaan jamur, warna, dan

tekstur, yang semuanyamemainkan peran penting dalammenentukan seberapa baik

silase dapat memenuhi kebutuhan nutrisi ternak. Silase berkualitas tinggi tidak

hanya memberikan nutrisi yang optimal, tetapi juga menjaga kesehatan ternak

dengan menghindari kontaminasi mikroorganisme seperti jamur (McDonald,

2010).
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III. MATERI DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini telah dilakukan di Laboratorium Nutrisi Teknologi Pakan

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian ini telah

dilaksanakan selama 2 bulan dimulai bulan Juni-November 2024.

3.2 Bahan dan Alat

1. Bahan

Bahan utama yang digunakan dalam pembuatan silase daun pelepah kelapa

sawit adalah daun pelepah sawit (DPS), ditambah dengan pakan tambahan lain yaitu

tepung jagung (TJ), ampas tahu (AT) dan molases (M).

2. Alat

Alat yang digunakan untuk pembuatan silase adalah silo, timbangan, alat

pencacah (leaf chooper), sarung tangan, ember, isolasi, alat tulis dan jangka sorong.

3. Uji fisik

Uji fisik dilakukan oleh panelis tidak terlatih sebanyak 40 orang yang

merupakan mahasiswa Fakultas Pertanian dan Peternakan.

3.3 Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen

dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan serta 4

ulangan. Adapun rincian pada perlakuan penelitian sebagai berikut:

P0 : DPS 100 %

P1 : DPS 100 % + M 5%

P2 : DPS 100 % + TJ 5 % + AT 5% +M 5%

P3 : DPS 100% + TJ 10 % + AT 10 % + M 5%

P4 : DPS 100 % + TJ 15% + AT 15 % + M 5%

Ket : Semua perlakuan difermentasi selama 21 hari.
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3.4 Prosedur Penelitian

1. Pembuatan silase

Bahan penelitian yang digunakan meliputi daun pelepah sawit (DPS), tepung

jagung (TJ), ampas tahu (AT), dan molases (M), semuanya dalam kondisi segar

serta bebas dari jamur, kotoran, dan kerusakan fisik. Daun pohon singkong terlebih

dahulu dicacah menjadi potongan kecil berukuran sekitar 2–5 cm menggunakan

mesin chopper, sehingga memudahkan proses fermentasi yang akan berlangsung.

Butiran jagung digiling menggunakan mesin grinder hingga berubah menjadi

tepung halus. Ampas tahu yang diperoleh langsung dari pabrik pengolahan tahu

dikeringkan terlebih dahulu untuk mengurangi kadar air yang terkandung di

dalamnya, sehingga lebih tahan lama dan siap digunakan. Molases diperoleh dari

peternakan unggas (poultry) yang berlokasi di Jalan Riau. Setelah seluruh bahan

terkumpul, dilakukan penimbangan secara teliti sesuai dengan dosis perlakuan yang

telah ditentukan, kemudian bahan-bahan tersebut dicampur secara merata sebagai

persiapan tahap ensilase.

2. Proses pencampuran

Daun pelepah sawit yang telah dicacah dicampur dengan tepung jagung,

ampas tahu dan molases sesuai perlakuan dan dimasukkan ke dalam baskom plastik

untuk dicampur bersamaan serta diaduk hingga semua bahan tercampur merata.

3. Proses fermentasi dan penyimpanan

Semua bahan yang tercampur kemudian dimasukkan dalam silo sesuai

perlakuan dan masing-masing,lalu dipadatkan,tutup dan dilakban rapat sampai

kondisi anaerob kemudian disimpan selama 3 minggu.

4. Pembukaan dan persiapan uji kualitas fisik

Bahan yang telah diinkubasi selama 3 minggu dilakukan pembukaan silase

dari silo kemudian dilakukan persiapan sampel untuk dilakukan uji fisik oleh 40

orang panelis tidak terlatih di Laboratorium Nutrisi Teknologi Pakan Fakultas

Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.



12

Prosedur Penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1. di bawah ini :

Persiapan Bahan Silase

\

Gambar 3.1. Bagan Pembuatan silase daun pelepah sawit.

Daun Pelepah

Sawit (DPS)
Tepung

Jagung (TJ)

Ampas Tahu

(AT)
Molases

(M)

Daun pelepah sawit

di cacah

butiran jagung

di giling

menjadi tepung

Ampas tahu segar di

bentang dianginkan

agar mengurangi

kadar air

Penimbangan dan pencampuran bahan

silase sesui dengan perlakuan

Fermentasi

selama 21 hari

PO : DPS 100% ( fermentasi)

P1 : DPS 100% + M 5%

P2 : DPS 100% + TJ 5% + AT 5% + M 5%

P3 : DPS 100% + TJ 10% + AT 10% + M 5%

P4 : DPS 100% + TJ 15% + AT 15% + M 5%

Pembukaan

dan

pemanenan

Pengujian fisik

oleh panelis
Uji kualitas fisik

silase

Analisis data

dan

Pembahasan
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3.5 Peubah Yang Diamati

Penilaian kualitas fisik silase yang dilakukan oleh 40 panelis tidak terlatih

yang merupakan mahasiswa Fakultas Pertanian dan Peternakan yang meliputi

aroma, keberadaan jamur, warna, dan tekstur. Adapun cara untuk melakukan

penilaian bisa dilihat melalui skor pada Tabel 3.1

Tabel 3.1 Penilaian Kualitas Fisik Silase
Kriteria Karakteristik Skor Keterangan

Aroma
Asam 3-3,9 Sangat baik
Tidak bau asam 2-2,9 Baik
Busuk/bau amoniak 1,1,9 Cukup

Keberadaan
Jamur

Tidak ada 3-3,9 Sangat baik
Sedikit 2-2,9 Baik
Banyak 1,1,9 Cukup

Warna

Hijau kekuningan/warna
segarnya

3-3,9 Sangat baik

Hijau kecoklatan 2-2,9 Baik
Coklat/kehitaman 1,1,9 Cukup

Tekstur

Padat/seperti bentuk
sebelumnya

3-3,9 Sangat baik

Agak lembek 2-2,9 Baik
Lembek 1,1,9 Cukup

Sumber: Martselinus dkk. (2019)

3.6 Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Sidik Ragam menurut

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 4 ulangan.

Menurut Steel dan Torrie (1992) sebagai berikut:

Yij=µ +τi+ ij

Keterangan:

Yij : Nilai pengamatan pada perlakuan ke- i dan ulangan ke-j

μ : Rataan umum

τi : pengaruh perlakuan ke-i pada ulangan yang ke- j

ϵij : Efek galat percobaan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

i : Perlakuan ke-1, 2, 3, 4, dan ke-5

j : Ulangan ke-1, 2, 3, dan ke-4
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Tabel 3.2 Analisis Sidik Ragam (Anova)

Sumber
Keragaman

dB JK KT F Hit F Tabel
5% 1%

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - -
Galat t(r-1) JKG KTG - - -
Total tr-1 JKT - - - -

Keterangan :

Faktor Koreksi (FK) =
Y..2

r.t

Jumlah Kuadrat Total (JKT) = ∑ Y2
ij – FK

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) =
∑Yij2

r
-FK

Jumlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT – JKP

Kuadrat Tengah Perlakuan (KTP) =
JKP

t-1

Kuadrat Tengah Galat (KTG) =
JKG

dB G

F hitung =
KTP

KTG

Keputusan:

Tolak Ho: F hitung > F tabel
Terima Ho: F Hitung < F tabel
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V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa:

1. Penambahan campuran tepung jagung dan ampas tahu sampai 15% dalam silase

daun pelepah sawit dapat meningkatkan kualitas aroma tetapi tidak berpengaruh

nyata terhadap kualitas fisik pada keberadaan jamur (tidak ada), warna (hijau

kekuningan), dan tekstur (padat/bentuk semula).

2. Perlakuan terbaik untuk kualitas fisik terdapat pada perlakuan P2 yaitu dengan

campuran DPS 100% + TJ 5% + AT 5% +M5%.

5.2 Saran

Disarankan untuk melakukan penelitian selanjutnya untuk mengetahui

kualitas nutrisi dan fraksi serat pada silase daun pelepah sawit yang ditambahkan

campuran tepung jagung dan ampas tahu berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Penghitungan berat bahan silase

➢ Berat silo 5 kg =263 g

➢ Berat DPS 100% = 3376 g – 263 g = 3113 g

- Kadar bahan kering daun pelepah sawit : 40% x 3113 g = 1245,2 g

• Perlakuan P0 :

-DPS 100% = 3376 g – 263 g = 3113 g

• Perlakuan P1 :

- DPS 100% = 3376 g – 263 g = 3113 g

- M 5% = 5% x 1245,2 g = 62,26 g + 10% = 68,486 g

• Perlakuan P2 :

-DPS 100% = 3376 g – 263 g = 3113 g

-TJ 5% = 5% x 1245,2 g = 62,26 g

-AT 5% = 5% x 1245,2 g = 62,26 g

-M 5% = 5% x 1245,2 g = 62,26 g + 10% = 68,486 g

• Perlakuan P3 :

-DPS 100 % = 3376 g – 263 g = 3113 g

-TJ 10% = 10% x 1245,2 g = 124,52 g

-AT 10% = 10% x 1245,2 g = 124,52 g

-M 5% = 5% x 1245,2 g = 62,26 g + 10% = 68,486 g

• Perlakuan P4 :

-DPS 100% = 3376 g – 263 g = 3113 g

-TJ 15% = 15% x 1245,2 g = 187,78 g

-AT 15% = 15% x 1245,2 g = 187,78 g

-M 5% = 5% x 1245,2 g = 62,26 g + 10% = 68,486 g
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Lampiran 2. Form Uji Kualitas Silase

FORMULIR PENILAIAN UJI KUALITAS FISIK SILASE

“KUALITAS FISIK SILASE DAUN PELEPAH SAWIT YANG DITAMBAHKAN 

KOMBINASI CAMPURAN TEPUNG JAGUNG DAN AMPAS TAHU BERBEDA”

Nama panelis :

NIM :

Tanggal pengujian :

Kriteria Lembar Kuesioner Penilaian Adalah Sebagai Berikut:

Kriteria Karakteristik Skor

Aroma Asam 3-3,9
Tidak bau asam 2-2,9

Busuk/bau amoniak 1-1,9
Jamur Tidak ada 3-3,9

Sedikit 2-2,9
Banyak 1-1,9

Warna Hijau kekuningan 3-3,9
Hijau kecoklatan 2-2,9
Coklat/kehitaman 1-1,9

Tekstur Padat/seperti bentuk semula 3-3,9
Agak lembek 2-2,9
Lembek 1-1,9

Sumber: martselimus dkk.(2019)

Tulislah angka/skor beserta karakterisik pasa label sibawah ini berdasarkan

kriteria penilaian silase diatas!

Contoh:-aroma :2,6 (tidak asam)

-Jamur :3,5 (Tidak ada)

-Warna :1,8 (Coklat)

-tekstur :2,8 (Agak lembek)
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Kode sampel
Kriteria

Aroma Jamur Warna Tekstur
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
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Lampiran 3. Data Statistik Aroma
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Lampiran 4. Data Statistik Jamur
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Lampiran 5. Data Statistik Warna
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Lampiran 6. Data Statistik Tekstur
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Lampiran 7. Analisis Statistik Aroma

PERLAKUAN
ULANGAN

TOTAL RATAAN St.Dev
U1 U2 U3 U4

P0 3,232 3,325 3,295 3,330 13,182 3,296 0,045

P1 3,345 3,337 3,347 3,352 13,381 3,345 0,006

P2 3,415 3,450 3,377 3,397 13,639 3,410 0,031

P3 3,347 3,347 3,342 3,352 13,388 3,347 0,004

P4 3,390 3,325 3,340 3,440 13,495 3,374 0,052

TOTAL 67,085

FK =
(Y…)2

r.t
= 

(67,085)2

4.5
= 225,020

JKT = ∑(Yijk)2 – FK
= (3,2322 + 3,3252 +…..+3,4402) – 225,020

= 225,065 – 225,020
= 0,045

JKP =
∑(Yij)2

r
- FK

=
(13,1822+13,3812+…..+13,4952)

4
- 225,020

=
900,192

4
– 225,020

= 0,028
JKG = JKT – JKP

= 0,045 – 0,028
= 0,017

KTP =
JKP

db P
=

0,028

4
= 0,007

KTG =
JKG

db G
=

0,017

15
= 0,0012

F Hit =
KTP

KTG
=

0,007

0,0012
= 6,105
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Tabel Analisis Sidik Ragam

SK db JK KT F Hitung
F tabel

0,05 0,01

Perlakuan 4 0,028 0,007 6,105** 3,06 4,89

Galat 15 0,017 0,0012

Total 19 0,045
Ket : F hitung > F tabel 5% menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh nyata

(P<0,05) dan perlu dilakukan uji lanjut

Uji Lanjut Duncan’sMultiple Range

Test (DMRT) Sx = �
���

�

= �
�,����

�
= √0,000275 = 0,017

P SSR 5% LSR 5% SSR 1% LSR 1%

2 3,01 0,051 4,17 0,071

3 3,16 0,054 4,37 0,074

4 3,25 0,055 4,50 0,076

5 3,31 0,056 4,58 0,078

Perlakuan Nilai Rata-Rata Terkecil ke yang Terbesar

Perlakuan P0 P1 P3 P4 P2
rata-rata 3,296 3,345 3,347 3,374 3,410

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% Ket

P0-P1 0,049 0,051 0,071 Ns

P0-P3 0,051 0,054 0,074 Ns

P0-P4 0,078 0,055 0,076 **

P0-P2 0,114 0,056 0,078 **

P1-P3 0,002 0,051 0,071 Ns

P1-P4 0,029 0,054 0,074 Ns

P1-P2 0,065 0,055 0,076 *

P3-P4 0,027 0,051 0,071 Ns

P3-P2 0,063 0,054 0,074 *

P4-P2 0,036 0,051 0,071 ns
Superskrip :

P0a P1ab P3ab P4bc P2c
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Lampiran 8. Analisis Statistik Jamur

PERLAKUAN
ULANGAN

TOTAL RATAAN St.Dev
1 2 3 4

P0 3,305 3,345 3,110 3,202 12,962 3,241 0,106
P1 3,267 3,267 3,305 3,225 13,164 3,291 0,060
P2 3,147 3,235 3,147 3,177 12,706 3,177 0,041
P3 3,134 3,142 3,200 3,312 12,789 3,197 0,082
P4 3,340 3,174 3,182 3,132 12,828 3,207 0,091

TOTAL 64,449

FK =
(Y…)2

r.t
= 

(64,449)2

4.5
= 207,684

JKT = ∑(Yijk)2 – FK
= (3,3052 + 3,3452 +…..+3,1102) – 207,684

= 207,716 – 207,684
= 0,127

JKP =
∑(Yij)2

r
- FK

=
(12,9622+13,1642+…..+12,8282)

4
- 207,684

=
830,863

4
– 207,684

= 0,032
JKG = JKT – JKP

= 0,127 – 0,032
= 0,095

KTP =
JKP

db P
=

0,032

4
= 0,008

KTG =
JKG

db G
=

0,095

15
= 0,006

F Hit =
KTP

KTG
=

0,008

0,006
= 1,268
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Tabel Analisis Sidik Ragam

SK db JK KT F Hit
F tabel

0,05 0,01

Perlakuan 4 0,032 0,008 1,268ns 3,06 4,96

Galat 15 0,095 0,006

Total 19 0,127
Ket : F hitung < F tabel 5% menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata

(P>0,05)
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Lampiran 9. Analisis Statistik Warna

PERLAKUAN
ULANGAN

TOTAL RATAAN St.Dev
1 2 3 4

P0 3,357 3,345 3,385 3,325 13,412 3,353 0,025

P1 3,332 3,410 3,452 3,467 13,661 3,415 0,061

P2 3,405 3,332 3,302 3,355 13,394 3,349 0,043

P3 3,340 3,395 3,408 3,472 13,615 3,404 0,054

P4 3,420 3,330 3,375 3,417 13,542 3,386 0,042

TOTAL 67,624

FK =
(Y…)2

r.t
= 

(67,624)2

4.5
= 228,650

JKT = ∑(Yijk)2 – FK
= (3,3572 + 3,3452 +…..+3,4172) – 228,650

= 228,697 – 228,650
= 0,047

JKP =
∑(Yij)

2

r
- FK

=
(13,4122+13,6612+…..+13,5422)

4
- 228,650

=
914,658

4
– 228,650

= 0,014
JKG = JKT – JKP

= 0,047 – 0,014
= 0,033

KTP =
JKP

db P
=

0,014

4
= 0,0036

KTG =
JKG

db G
=

0,033

15
= 0,0022

F Hit =
KTP

KTG
=

0,0036

0,0022
= 1,636
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Tabel Analisis Sidik Ragam

SK db JK KT F Hitung
F tabel

0,05 0,01

Perlakuan 4 0,014 0,0036 1,636 ns 3,06 4,89

Galat 15 0,033 0,0022

Total 19 0,047
Ket : : F hitung < F tabel 5% menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata

(P>0,05)
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Lampiran 10. Analisis Statistik Tekstur

PERLAKUAN
ULANGAN

TOTAL RATAAN St.Dev
1 2 3 4

P0 3,372 3,352 3,386 3,380 13,480 3,372 0,015

P1 3,362 3,337 3,370 3,367 13,367 3,359 0,015

P2 3,392 3,390 3,355 3,432 13,569 3,392 0,031

P3 3,382 3,405 3,390 3,422 13,599 3,400 0,018

P4 3,400 3,315 3,357 3.371 13,443 3,361 0,035

TOTAL 67,537

FK =
(Y…)2

r.t
= 

(67,537)2

4.5
= 228,062

JKT = ∑(Yijk)2 – FK
= (3,3722 + 3,3522 +…..+3,3712) – 228,062

= 228,077 – 228,062
= 0,014

JKP =
 ∑(Yij)2

r
- FK

=
(13,4902+13,4362+…..+13,4432)

4
- 228,062

=
912,271

4
– 228,062

= 0,006
JKG = JKT – JKP

= 0,014 – 0,006
= 0,008

KTP =
JKP

db P
=

0,006

4
= 0,0015

KTG =
JKG

db G
=

0,008

15
= 0,0006

F Hit =
KTP

KTG
=

0,0015

0,006
= 2,500

Tabel Analisis Sidik Ragam

SK Db JK KT F Hit
F tabel

0,05 0,01

Perlakuan 4 0.006 0,0015 2,500ns 3,06 4,96
Galat 15 0,008 0,0006

Total 19 0,014
Ket F hitung < F tabel 5% menunjukkan bahwa perlakuan tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Daun pelepah sawit Pencacahan daun pelepah sawit

Daun pelepah sawit setelah dicacah Penimbangan tepung jagung

Penimbangan ampas tahu Penimbangan molases

Pencampuran bahan silase penemasan silase kedalam silo
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Silase difermentasi selama 21 hari Pemanenan Silase

Uji Kualitas Fisik Oleh Panelis


